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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENERIMA GADAI ATAS KERUGIAN PEMBERI
GADAI TERHADAP BENDA-BENDA JAMINAN GADAI D1
PERUSAHAAN UMUMN (PERUM) PEGADATAN CABANG TARANDAM
PADANG

(Dini Hﬂ}ﬂ”’, G240 31, Fakuliay Hubum Program Ebstenst Universiioy Andalas)

Perum Pegadaian merupakan salab sate badan usaha vang secara resmi
mempunyal izin unfuk melaksanakan kegatan lembaga kewangan dalam bentuk
penyaluran dana kepada masyvarakal alas dasar hukum gadar Dama vang
disalurkan tidak hanya untuk masyvarakal vang ekonominya lemaeh, akun letap
juga diberikan kepada orang kaya dan penpussha vang termasuk dalam
masyarakat vang ekonominya kuat. Untuk mendapatkan dana dant Perum
Pepadaian hanya membutuhkan waktu beberapa saat saja dan tidak berbelii-belit,
vakninya dengan membawa benda bergerak vang ingin dijadikan jaminan ke
Perum Pegadaian kemudian antara pemberi gadal dengan penerima gadai
dizdakan perjanjian gadai yang dicantumkan dalam Surat Bukt Kredit,

Permasalahan vang diangkat mengenai knteria yang menentukan tanggung
jawab Perum Pegadaian dalam hal terjadi kerugian pada benda jaminan, kemudian
bentuk dan pelaksanaan tangeung jawab penerima gadai jika benda jaminan rusak,
hilang dan berkurang nilainya, serta bentak perlindungan hukum yang dapat
dilakukan terbadap benda jamiman pada Perum Pepgadaian tersebul. Dalam
melakukan penelitian digunakan metede vunidis sosiologts vakni penelitizn vang
dilakukan terhadap permasalahan dengan memperhatikan norma-norma hukum
vang berlaku dan poin yang relevan. Populasi dalam penelitian i1 adalah pihak-
pibak vang melakukan kepiatan gadai, sedangkan dalam pengambilan sampel
digunakan teknik purposive sampling dengan sampel dua orang karyawan Perum
Pegadaian dan dua orang nasabah dar Perum Pegadaian tersebut.

Hasil dani penelitian ini terdapat dus kriteria yang menenivkan tangoung
jawab Perum Pegadaian dalam hal tegadi kerupian techadap benda jamman,
perama karena kelalaian dan pthak Perum Pegadsmian dan yang kedus bukan
warena kelalaian Perum Pegadzian. Bentuk tangeung jawab penerima gadan yakn,
i1ka benda diterima oleh pembert gadai maka ganti rugi sebesar 125% dan selisth
mksiran pada waktu benda jaminan diterima dan jika benda tdak diterima
ocemberl padai dalam hal benda jaminannya mengalami rusak maka gants rug
=zhesar 125% dari taksiran pada waktu pertama kali digadaizkan. Dan bentuk
ceriindungan hukum terhadap benda jaminan vang dapat dilakukan pada dasarnya
=Tdin atas dua upaya, pertama upaya preventif dan yvang kedus upava refresif



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kestabilan ekonomi sualye nepara sanpat mempengaruhi jalannya transaksi
zzlam bidang kevangan didolam pegara  tersebut, MNegara  Indonesia yang
merupakan salah satu negara vang tingkat perckenomiannya masih dalam tasal
cerkembangan juga menimbulkan perabahan ckonomi yang turun natk dan karena
s=rubzhan ekonomi yang turen naik tersebut mepgakibatkan perckonomian o
ndonesia udak stabil, Di tengah perckonomian yang tidak stabil sekarang,
masyvarakat barus selalu mengatur perekonomiannya denpgan cara mengubah
scgala rencana vang telah dibentuk dan selalu berusaba wnuk mendapatkan
=mbahan dana yang cepat dan mucdah,

Selama tni banyak uwsaha-usaha perorangan vang mencoba menyalurkan
Zznz atau kredit kepada masvarakat tetaps sering menimbulkan kerugian karena

ounga yang terlalu tingpl. Karena itu pemerintah mencoba membantu dengan

—zmberikan fasilitas-fasilitas kredit dan fasilitas-fasilitas pembigyaan lamnya,
Fzzlias-fasilitas terscbut oleh pemeriniah disalurkan kepada masyarakat yang
==mbutuhkan melalui Lembaga Keuangan Bank maupun Lembapga Keuangan
= czan Bank. Salah sat lembaga Keuangan Bukan Bank vang menyalurkan dana
c=oeda masyarakat adalah Parum Pegadaian.

Perum Pegadaian merupakan salah satu badan usaba yang secara resmi

—=—punval izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuwsngan  berups



cembilayaan dalam bentuk penvaluran dana kepada masyarakat atas dasar hukum
zadai, Tugas pokoknya adalal memberikan pinjaman kepadz masyarakat atas
Zzsar hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan olch kegiatan lembaga
czuangan informal yang cendrung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dan
::33-‘3.1‘:1!:::11.] Serta diharapkan juga agar keberadaan Perum Pegadaian ini daps
wrut serta mengentaskan Kemiskinon dan meningkatkan masvarakat menjads
masvarakat yang sejahtera

Antara Perum Pegaduian denpgan Bank terdapat penvaluran dana atau
credit yvang berbeda, perbedaan itu terlihat dalam proses mendapatkannva. Pada
Zank untuk mendapatkan kredit diperfukan wakiu yang lama, sedangkan Perum
“zzadaian berusaha untuk memberikan pelayanan yang cepat, praktis dan waktu
vang relatif singlat, maka kesulitan yang dialami oleh orang untuk memenuhi
c=outuhan sehan-had vang mendesak seperti biava sekoah anak-miak, biaya
~=rawalan dan modal untuk berusaha akan besa diatasi sepera melalui Perum
~=gadaian.

Dahulu dana vang diberikan oleh Perum Pegadaian hanya dalam jumlah
ezl tetapd sekarang juga sudah diberikan dana dalam jumlsh yung besar
“izistenst Perum Pegadatan sekarang juga sudah berkembang, Pada awalnya vang
—<izvukan gadal adalah orang-orang vang ckonominya lemah vadu dengan
=e-gradaikan televisi, emas, dan pakaian. Pada masa ilu orang pergi Ke
—ez=iaian adalabh suaty hal yang memalekan karena alasan orang melakukan

T

st zdalah memenuhi kebutuhan sehari-bari, Tetapi sekarang orang tidak malu

Her Sudarsono, Hand dan Lenrbaga Kewovvran Svariah - Deskripsd Do flasieers
creczra. Ekonisia, 2004, hal. 136,
* Maram Darus Badrulzaman. Aemeks Sukner Bisnds, Bandung, Alunini, 1994 hal 133
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‘2z melakukan gadai karena pegadaian dapal mengatasi kesulitan-kesulitan untuk
mendapatkan modal dengan cepat unituk usaha. Pemanfanstan penyvaluran dana
cerdasarkan hukum gadai di Perum Pegadaian ini sudah bukan lapi sekedar untuk
memenuhl Kebutuhan vang sifatnva konsumif, tetapi lebih mengaran kepada
scbutuban vang sifatnva produktif” (biaya pengelolaan sawah, tambahan modal
«zr)a, biaya operasional/ussha, pendidikan dan lain-fain),

Dalam menjalankan fungsinya, pada dasarnya Perum Pegadaian benar-
cenar ditujukan untuk membantu perekonomian masyarakat ferutama golongan
cxonomi menengah ke bawah, hal ini dapat dilihat dalam Peraturan Pemerintah
So. 103 Tahun 2000 tentang Perum Pepadaian, didalam Pasal 7 menyebutkan
Sahwa perusahsan bertujuan :

a  Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakal terutama golongan
menengah ke bawah melalul penyediaan dana atas dasar hukum gadai
dan jasa di bidang kevangan lainnva berdasarkan ketentuan peraturan
perundapg-undangan vang berlaku.

b, Menghindari masyaraket dari padai gelap, prakiek riba dan pinjaman
tak wajar lainnya.

MNamun dalam prakteknva sekarang Perum Pegadaian dalam menyalurkan

Zzna Udak banya kepada masvarakat vang ekonominya lemah, telapi juis
—oenkan kepada crang kava dan pengusaba vang termasuk dalam masvarakal
szmz ekonominya kuat, yaitu dengan menggadaikan mobil dan benda berhargs

—=IvE.

? Salim. Herkembangean ki Saminan di Tedoenesia, Jakarta, PT Raja Grafinda
S=wca 2004, hal 37
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Untuk mendapatkan pinjaman dana atau pembiayaan lainoya pada Perum
Pepadatan, hanya membutuhkan wakiu beberapa saat saja dan tidak berbelit-belit,
Seorang nasabah vang menginginkan pinjaman dana datang ke Perum Pegadaian
dengan membawa benda bergerak vang ingin dijadikan jaminan kemudian antara
pemberi padai demgan pencrima gadai diadakan peganjian vang lebih dikenal
dengan perjanjian gadai, 1si perjanjian itu dicantumkan dalam Surat Bukt Kredit
{SBK) vang berisikan tentang hak-hak dan kewajiban kedua belah prhak.

lika pemben gadai lalal memenuht kewajibannya makas penenma gad
berhak menjual atau melelang benda jaminan uniuk perlunasan utang pember
gadal. Pelelangan ini dilakukan menerul kelentuan Undang-Undang dan barus
dilakukan didepan vmum menurut kebiasaan sctempat. Dalam hal disdakan
pelelangan ini penenima gadai sering menderita kerugian karena hasil pelelangan
dari benda jaminan tidak menutupn wlang pembern gadar disebabkan turunnya
narga benda tersebut dan tidak sesuai dengan barga teksiran semula,

Dalam hal peminjaman dana yang ditkuti dengan peranjian gadai tersebut,
pemberi gadal memberikan bendanva untuk jaminan utangnya kemudian benda
tersebut disimpan di Perum Pegadaian Apabila benda yang menjadi jaminan
pembayaran utang pemben gadar itu hilang, maks pembern pada dapat menuntut
cantt riggl kepada st penerima padai schagaimana yang discbutkan dalam pasal
1137 KUHP perdata yang berbunyi sebagal berikut:

“8i berpivtang adalah bertanppung  jawab  untuk hilangnya  atau

kemerosotan baranpnya sekadar itu telah terjadi karema kelalmiannya,

Sebaliknya si berutang diwajibkan mengganti kepada si berpiutang segala

biava yang berguna dan perlu, yang telah dikeluarkan oleh pihak yang
tersebut belakangan inl guna keselamatan barang gadainya™



Dengan deimkian pemegang padai harus menjagza dan memelihara benda
gadai yang berada dalam kekuassannya ilu dan juga memelihara dan menjaga
milar dant benda jaminan gadai agar nilanya tidak mengalami kemerasotan yang
dapat merugikan pemberi gadai. Jika 1a melalaikan kewajiban ini maka si pemben
gadal berhak untuk menuntur atas kerugiannya kepada pencrima padai sejauh
serusakan yang lenjadi pada bendanya.

Benda yang digadaikan harus dan akan dikembalikan pada pemberi gadai
setelah pemberi gadai melunasi wlangnva dan pemberi padai diwajibkan untuk
mengganti segala biava vang telah dikeluarkan oleh penerima gadai sehubungan
dengan penjagaan dan pemelibaraan benda vang digadaikan

Berdasarkan urajan di atas, maka penulis tertarik untuk menclit dan
mengkaji mengenal tangaung jawab Perum Pegadaian. Untuk iy penulis ingin
menimjau dan membahas dalam bentuk skitpsi dengan judul | *TANGGUNG
JAWAB PENERIMA GADAI ATAS KERUGIAN PEMBERI GADAI
TERHADAP BENDA-BENDA JAMINAN GADALI DI PERUSAHAAN

UMUM (PERUM) PEGADAIAN CABANG TARANDAM PADANG™,

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas perumusan masalahnya adalah -
1. Apeksh kntenia wyang menentukan tentang tfanpgung  jawab Perum
Pegadatan dalam hal tegadi kerugian terhadap benda jaminan;
2. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan fanppueng jawab penerima eadal jika

benda jaminan rusak, hilang dan berkurang nilainva,



BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kriteria Yang Menentukan Tanggung Jawab Perum Pepadaian Dalam
Hal Terjadi Kerugian Terhadap Benda Jaminan

Setiap benda jaminan gadai dari pembert padai setelah adanva perjanjian
gadal maka benda jaminan tersebut akan berada dalam kekuassan penerima gadai,
Hal m dusyaratkan dalam perjangian gadal karena apabila perjanjian tersebut
bendanya tidak berada dalam kekuasaan penerima gadar maka perjanjion tersebo
diangeap hidek ada.

Benda jaminan gadai vang berada pada penerima gadar akan disimpan
olch penerima gadai yang dalam hal ini adalah Perum Pegadaian Perum
Pegadaian akan menyimpan benda-benda jaminan tersebut di tempat khusus
sesual dengan kriterianya, Seperti sepeda motor, mobil dan benda bergerak yang
ukurannya besar akan diletakkan pada tempat vang telah ditentukan seperti
cudang, begitu pula terhadap benda bergerak lainnya yang berwujud lebih kecil
scpertl perhiasan, emas dan lain-lain, akan diletakkan pada tempat Khusus seperti
lemart best, Benda-benda jaminan tersebut akan distmpan dalam pengawasan
Perum Pegadaian sampai benda jamiman tersebut dilunasi saal jaiuh lempo.

Benda-benda jarmiman tersebut akan diaps oleb karyavan bagian pudang.
Karyawan ini adalah orang yang bectanggung jawab erhadap benda-benda
Jaminan tersebut, bahkan orang lainpun tidak boleh masuk kecuah karyawan pada

bagtan gudang itu sendiri. Bertanzgung jawab di sind sampar kepada pengertian



mengeantt m- kerusakan yang terjadi akibat kesalahan perlakuan terhadap benda
Jaminan vang diletakkan di bagman gudang tersebut.

Jika benda jaminan tersebut mengalami kerusakan akibat-akibat sepert
dinigit hewan, karena proses alam, perkaratan dan lain-lain vang menyebabkan
turunnya nilai harga benda jaminan milik pemben gadai tersebut sewaktu pember
radal mengambil benda janonan vang 1 milikn itu, maka semuoa i dibebankan
kepada pihak Perum Pepadaian yang prosesnya dilakukan pada saat benda
Jaminan gadar tersebut telan dicoba (diperiksa) apakab ads kerusakan atau tidak
vang berempat di Perum Pegadaian itu sendin, Apabila memang  terdapat
kerusakan yang menyebabkan turunnya mili benda jaminan pembert gadin vang
disebabkan bukan karena perlakuan bagian gudang, maka pihak Perum Pegadman
akan melakukan proses pengeantian saal itu jupa vang biasanva berbentuk uang
sesuan dengan nominal kerugan vang lerjad,

Disamping e Perum  Pepadiwian  dalam  menanppulane  segala
kemungkinan keruglan dalam jumlah wvang cukup besar afau banvak akibat
kerusakan dan benda jaminan gadal nnlik pemben zadar vang di simpan
pemegang gadal wvang rusaknya discbabkan bukan karena perlakuan bagan
gudang, maka pihak Perum Pegadaian telah bekenasaupa dengan phak asuranst
Jasindo yvang bentuk perjanjlannya terletak dibelakang Surat Buko Kredit antara
Perum Pegadaan dengan pembert gadan vang berarh dalam hal o secam
langsung pembern gadai juga memperoleh kepastian hukum terhadap keselamatan
benda kepunysannya wvang menjadi jaminan padar untuk disimpan Perum

Pegadaian sebagai pemegang gadai di Perum Pegadaian,

40



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan masalzh di atas dapat diambi] beberaps

kesimpulan sebagai berikut

1.

b

Secara umum tanppunp jawab Perum Pegadaian techadap benda jaminm
adalah memelibara dan mernwal serta menjaga benda jaminan sampar
benda jaminan terscbut kembali kepada pemberi gadai dalam keadaan
semula. Sementara itu berkaitan denpan krilena penentuan tanggung
jawab Perum Pegadalan pka temadi kerugian terhadap benda jaminan,
vakni karena kelalatan dan pihak penenima gadar (Perum Pegadaian) dan
bukan karena kelalaian dan pihak Perum Pepadaian (karcna keadaan di
luar kemampuan manusia).

Bentuk tanggung jawab dapat di kelompokkan dalan dea kategor, vaitu
pertama jika benda diterima oleh pemberi gadai dan yang kedua jika
benda tidak diterima oleh pemberi gada: Dalam hal pelaksanaan dari
tangeung jawab erat kaitannya dengan ganti rugi, dalam hal o0 gant rogi
vang dapat di berikan oleh Perum Pegadaian jika benda diterima oleh
pember gadal maka gantt ruginya sehesar 125% dan selisih 1aksiran pada
wakiu benda jarminan itu di terima, sedangkan jika benda tidak diterima

oleh pemben gadai, dalam ka! ini benda jaminannya mengalami rusak dan

a4
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tidak mau diterima oleh pembern gadal maka panti ruginya sebesar 125%
dari taksiran pada waktu pertama kali digadaiakan,

Bentuk perlindungan hukum vang dapat dilakukan pada dasarnva terdin
atas dua upaya, yang pertama upaya nreventif, upaya ini dapat di bagi dua
pula yaitu upaya vang dilakukan oleh penerima gadai berups memberikan
informasi usaba gadal, menelaskan prosedur gadat, penggolongan vang
pinjaman dan besarnya modal sewa, memeriksa benda jaminan sebelum
digadatkan, menyimpan dan memelihara berda jaminan pada tempat vang
telah disediakan, mengasuransikan Tenda jominan yong digadaiakan dan
hal ini akan membuat pemberni gadai merasa lelal aman dan percaya pada
Perum Pegadaian akan benda jaminan yvang dipadaikannya, Upaya yvang
dilakukan olah pemben gadai yaitu harus mempunyal iikad  baik,
membayvar tepat pada waktu jaluh lempe dan membayar denda jika ada
sedangkan upaya refresif yang dapat dilakukan yvautu memberkan denda
jika ada keterlambatan pembavaran cicilan uang pimgaman, pka benda-
benda jaminan resak, hilang atau berkurang nilamva maka akan dilakukan
ganti rugl, jika pada tanges] jatuh tempo belum dilunas) benda-benda
tersebut maka akan dilakukan pelelangan dan dalam hal ganti rugl atau
hal-hal lain yang tidak dapal diselesmkan secara mufakat maka akan

diselesaikan di Pengadilan.

Lby
L¥



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Amirudin, 2004, Pengantar Metode Penelitia Hukwm, PT, RajaGrafindo Persada.
Jakarta,

Bambang Sunggono, 2003, Merodologi Penclitian Hukum, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Budi Untung, 2000, Kredit Perbanfian i ndonesa, Andi, Yopyakarta,

Frieda Husni Hasbullah, 2002, Fukum Kebendaan Perdata - Hok-Hak Fenyr
Member: Jaminan, Ind - Hill. Co. Jakarta,

Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2001, Seri Hubum Bl Jemingn Fidusio,
T, RajaGrafindo Persada. Jakarta

Hen Sudarsone, 2004, Bank Dan Lembaga Kewangan Syaviah © Deskreipst Dar
Hustrasi, Ekonisia. Yogyakara

H.F.A Valimar, 1992, Perganiar St Hukoee Perdenter, Ragawali Pers. Jakara

Fartini Muljadi dan Gunawan Widjaga, 2005, Faok fsiimewe, Guedar Dan Flipotek,
Kencana. Jakarta,

, 2003, Seri Hukwm Harta Keboyear, Kencana. Jakara.
Mariam Darus Badrulzaman, 1994, dreka Hukum Swnis, Alumni. Bandung,

) . V987, Bah-bab teriang Credietverbund, Gadai dan Fiducia, Alumni
Bandung

Riduan Syahrani, 2004, Seluk-Belwk Dan Asas-Ases Fubum Perdata, Alumni.
Banding.

sahim, 2004, FPerkembangan Hufum Jamivan di Indopresia, PT. Raja Grafindo
Persadu. Jakarta

ari Soedewt Masjchoen Sofwan, 1981, Fukum Perdata @ Hubwen Benda, Liberty.
Yogyakarta.

Thomas Suryatng, dkk, 2003, Dasar-dosar Cevkredian, PT Gramedia Pustaka
Litara, Jakarta,



ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENERIMA GADAI ATAS KERUGIAN PEMBERI
GADAI TERHADAP BENDA-BENDA JAMINAN GADAIT DI
PERUSAHAAN UMUM (PERUM) PEGADAIAN CABANG TARANDAM
PADANG

{2 Hayari, QX400 51 Fakwlras Hufum Progras Bisiensi Daiversias Anglalaxi

Perum Pepadaian merupakan salah satu badan wsaba yang secara resmi
mempunyal izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga kevangan dalam bentuk
penyaluran dana kepada masyarakat atas dasar hukum  pgadai, Dana yang
disalurkan tidak hanva untuk masyarakat yang ekonominya lemah, akan tetapi
juga diberikan kepada orang kaya dan pengusasha yang ftermasuk dalam
masyarakal yang ekonominya kuat Untok mendapatkan dana dan Perum
Pegadaian hanya membutehkan waktu beberapa saat saja dan tidak berbelii-beli,
vakninya depgan membawa benda bergerak vang imgin dyadikan jaminan ke
Perum Pegadaian kemudian antara pemberi gadai dengen  penerima padad
diadakan perjanjian gadai yang dicantumkan dalam Surat Bukti Kredit

Permasalaban yang diangkat mengenal kriteria yang mencenlukan langgung
jawab Perum Pegadaian dalam hal terjadi kerugian pada benda jamingn, kemudian
bentuk dan pelaksanaan tanggung jawab penerima gadai jika benda jaminan rusak,
hilang dan berkurang nilainya, serta bentuk perlindungan hukum vang dapal
dilakukan terhadap benda jaminan pada Perum Pepadaian tersebut. Dalam
melakukan penelitian digunakan metode vundis sosiologis yakni penelitian vang
dilakukan terhadap permasalahan dengan memperhatikan norma-norma hukum
vang berlaku dan poin yang relevan. Populasi dalam penelitian ini adalah pibak-
pihak yang melakukan kepiatan gadai, sedangkan dalam pengambilan sampel
digunakan teknik purposive sampling dengan sampel dua erang karyawan Perum
Pegadaian dan dua orang nasabah dan Perum Pegadatan tersebut.

Hasil dari penelitian ini terdapat dua kriteria yang meneniukan tanggung
jawab Perum Pegadaian dalam hal terjadi kerupian terhadap benda jaminan,
pertama karena kelalaian dan pthak Perum Pepadpian dan yang kedua bukan
karena kelalaian Perum Pegadaian. Bentuk tanppung jawab penerima gadal vakn,
jika benda diterima oleh pemberi gadal maka ganti rugi sebesar 125% dari selisih
taksitan pada wakie benda jaminan diterima dan jika benda tdak diterima
pembert gadal dalam bal benda jaminannya mengalami rusak maka panti rug
sebesar 125% dari taksiran pada waktu pertama kal digadaiakan, Dan bentuk
perlindungan hukum terhadap benda jaminan yang dapal dilakukan pads dasarnya
terdird atas dup upaya, pertama upava preventif dan vang kedua upaya refresil



